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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan bagaimana
peran Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia dan Pemerintah Filipina dalam
pembebasan sandera Abu Sayyaf. Karena kelompok Abu Sayyaf, berulang kembali
melakukukan penculikan terhadap warga Negara Indonesia yang sedang melintas
di perbatasan Kalimantan Utara. Beberapa anak buah kapal dari Indonesia
disandera oleh oknum kelompok Abu Sayyaf.

Kejadian tersebut bukanlah pertama kalinya terjadi oleh ABK warga
Indonesia. Disaat tahun 2005, pernah terjadi penculikan terhadap ABK Indonesia
oleh kelompok Abu Sayyaf. Terjadilah kembali penculikan tersebut oleh kelompok
Abu Sayyaf menculik 14 awak kapal Indonesia pada bulan Maret dan April 2016,
saat melewati Laut Sulu.

Bagaimana peran Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia sebagai
negosiator dalam pembebasan sandera tersebut. Dengan metode penelitian
kualitatif ini, kajian pustaka menggunakan analisa dengan terori First Track
Diplomacy yang merupakan teori yang melibatkan actor utama antara Pemerintah
dengan Pemerintah (G to G), maka dari itu penelitian ini melibatkan Pemerintah
Indonesia yaitu Kemeterian Luar Negeri Republik Indonesia bekerjasama dengan
Pemerintah Filipina untuk pembebasan Sandera Abu Sayyaf yang berada di
Filipina, agar sandera segera dibebaskan dengan upaya kedua belah pihak
Pemerintah tersebut.

Kata Kunci ; First Track Diplomacy, Kelompok Abu Sayyaf, Kementerian Luar
Negeri Republik Indonesia.
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ABSTRACT

This study aims to explain and describe how the role of the Ministry of
Foreign Affairs of the Republic of Indonesia and the Philippine Government in the
release of Abu Sayyaf hostages. Because of the Abu Sayyaf group, it repeatedly
conducted kidnappings against Indonesian citizens crossing the border of North
Kalimantan. Several crew members from Indonesia were taken hostage by Abu
Sayyaf.

The incident is not the first time it happened by ABK citizens of Indonesia.
During 2005, there was a kidnapping of Indonesian ABK by the Abu Sayyaf group.
The abduction of Abu Sayyaf kidnapped 14 Indonesian crew members in March
and April 2016, while passing through the Sulu Sea.

How the role of the Ministry of Foreign Affairs of the Republic of Indonesia
as a negotiator in the release of hostages. With this qualitative research method,
literature review using analysis with Terror First Track Diplomacy which is a theory
involving the main actor between Government and Government (G to G), therefore
this research involves the Government of Indonesia, Kemeterian Luar Negeri
Republik Indonesia in cooperation with the Government of the Philippines for the
release of the Abu Sayyaf hostage in the Philippines, to have the hostages
immediately released by the efforts of both sides of the Government.

Keywords ; First Track Diplomacy, Abu Sayyaf Group, Ministry of Foreign
Affairs of the Republic of Indonesia.



